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PENGARUH APLIKASI MIKORIZA TERHADAP EFEKTIFITAS SERANGAN
PATOGEN BUSUK BATANG VANILLI
( Fusarium oxysporum f.sp vanillae )
EFFECTON THEEFFECTIVENESS OFATTACKMYCORRHIZAL APPLICATION
FOUL STEM VANILLI PATHOGEN
(Fusariumoxysporumf.spvanillae )

Haryuni, Wiyono, Endang Suprapti, Pristiyo Budi Utomo
yuni_utp@yahoo.co.id

ABSTRACT

The study, entitled Effect On The Effectiveness of Attack Mycorrhizal Application Foul
Stem Vanilli Pathogen ( Fussarium oxysporum f.sp vanillae ) aims to identify and assessthe
effect of mycorrhiza application on the effectiveness of the vanilla plant pathogen attack vanilla
stem root (Fusarium oxysforumf. Spvanillae) on seedling growth vanilla.This research
methoduses basic pattern completely randomized factorial design consisting of two treatments:
1) dose of mycorrhizae, composed without mycorrhiza linoculation (Mp), 10 grams of
mycorrhizal inoculation (M;1), mycorrhizal inoculation 25 g (M2). 2) time of inoculation
Fusarium oxysporum, consisting of Fusarium oxysporum f inoculation vanillae 14 days after
planting (Fi), inoculation ofthe fungus Fusarium oxysporum f vanillae 21 days after planting
(F2). inoculation of the fungus Fusarium oxysporum f vanillae 28 days after planting (F3)."Each
treatment was repeated 3 times. The results showed that the treatment dose and time
mycorrhizal inoculation Fusarium oxysporum showed Significant effect on plant height,
number of leaves, fresh stover weight, the weight of dry stover, available P, total Njn the soil.
The combination of mycorrhizal inoculation and 10 g of Fusarium inoculation 28%days after
planting gives the besteffecton the dry weight of the stover is 4.11g, while the lowest stover dry
weight in the combination treatment without mycorrhizal inoculation and Fusarium inoculation
14 days after planting is 1.13 g.

Keywords: Fusariumoxysporum, Inoculation, Mycorrhizae, Vanilla.

(Hadipoentyanti dkk., 2010). Harga jual

PENDAHULUAN

Vanili Indonesia memiliki peluang
besar untuk masuk di pasar internasional,
bila mutu produksi dapat ditingkatkan.
Vanili mempunyai nilai ekonomi tinggi
selain sebagai aroma makanan juga

dikembangkan sebagai bahan dasar parfum

vanili Indonesia pada tahun 2004 US$ 30-
40/kg, tahun 2005 US$ 20-25/kg, dan tahun
2006 lebih kurang US$ 15-20/kg. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa potensi,
peluang untuk meningkatkan pangsa pasar,

dan kontribusi vanili sebagai sumber devisa
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PENDAHULUAN
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negara masih terbuka lebar (Sukamto,
2005).

Salah satu kendala utama Qalam
budidaya wvanili di Indonesia adalah
serangan penyakit busuk batang (BBV)
yang disebabkan oleh jamur Fusarium
oxysporum f.sp. vanillae. Jamur tersebut
tergolong soil borne pathogen dan soil
borne pathogen yang dapat bertahan dalam
tanah selama beberapa tahun walaupun
tanpa inang. Sampai saat ini serangan jamur
ini telah meluas di daerah-daerah sentra
produksi dan menimbulkan banyak
kerugian. Di  Indonesia  Fusarium
oxysporum f.sp vanillae dapat
menimbulkan kehilangan hasil vanili
sebesar 50-80 % (Hadipoentyanti dkk,
2010).

Jamur patogen Fusarium
oxysporum Qnemiliki struktur bertahan
berupa klamidospora yang dapat bertahan
dalam tanah sebagai saprofit antara 3-4
tahun sehingga masih sulit dikendalikan
dengan berbagai cara (Sukamto & Tombe,
2005). Penularannya melalui stek ?ang
sudah terinfeksi, sehingga penyebarannya
menjadi cepat dan meluas (Hadisutrisno,
2005). Belum ditemukan klon vanili yang
tahan terhadap penyakit ini (Ruhnayat,
2004). Dengan demikian perlu alternatif
pengendalian dengan cara meningkatkan
ketahanan terinduksi dengan perlakuan

jamur endofit dan jamur saprofit (Sudantha

& Abadi, 2007). Jamur mikoriza dari tipe
orchid mikoriza merupakan jamur jamur
endofit tanaman vanili yang dapat diisolasi
dari perakaran tanaman vanili (Irawati,
2012). jamur endofit tersebut berpeluang
dikembangkan @ebagai biofungisida,
dekomposer dan bioaktivator pertumbuhan
dan pembungaan tanaman vanili. Untuk itu
perlu adanya penelitian yang mengkaji
efektifitas dari inokulasi mikoriza terhadap
perkembangan patogen busuk batang vanili
(Fusarium oxysforum sp) dan juga pada
kesuburan tanah.

@enelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui  dan mengkaji  pengaruh
aplikasi mikoriza pada tanaman vanili
terhadap efektivitas serangan patogen
%usuk batang vanili ( Fusarium oxysforum
f. Sp vanillae) pada pertumbuhan bibit

vanili.

%ETODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Rumah
kawat Kecamatan Jambu Kabupaten
Semarang Penelitian dimulai pada bulan
April 2013@ampai dengan Juli 2013.

Penelitian ini menggunakan metode
faktorial dengan pola dasar Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Penelitian terdiri
dari dua perlakuan yaitu Dosis Aplikasi
jamur mikoriza (M) dan waktu inokilasi
Fusarium (F). Dosis aplikasi jamur

%ikon’za ( M ). terdiri dari 2 taraf yaitu
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menjadi cepat dan meluas (Hadisutrisno,
2005). Belum ditemukan klon vanili yang
tahan terhadap penyakit ini (Ruhnayat,
2004). Dengan demikian perlu alternatif
pengendalian dengan cara meningkatkan
ketahanan terinduksi dengan perlakuan

jamur endofit dan jamur saprofit (Sudantha

Penelitian in1 menggunakan metode
faktorial dengan pola dasar Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Penelitian terdiri
dari dua perlakuan yaitu Dosis Aplikasi
jamur mikoriza (M) dan waktu inokilasi
Fusarium (F). Dosis aplikasi jamur

mikoriza ( M ), terdiri dari 2 taraf yaitu
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Inokulasi jamur mikoriza ditandai dengan
Mo, Mi, M ( Tidak diinokulasi jamur
mikoriza, diinokulasi jamur mikoriza 5 g,
diinokulasi jamur mikoriza 10 g). Waktu
inokulasijamur@’usarium oxysporum f.sp.
vanillae/BBV ditandai dengan: F1, F2, dan
F3 (diinokulasi jamur Fusarium oxysporum
f.sp. vanillae 14 hari setelah tanam,
diinokulasi ?amur Fusarium oxysporum
f.sp. vanillae 21 hari setelah tanam,
diinokulasi ?amur Fusarium oxysporum
f.sp. vanillae 28 hari setelah tanam).
Terdapat 12 (dua belas) ?ombinasi
perlakuan, masing-masing kombinasi
perlakuan diulang 3 kali,

Parameter pengamatan terdiri dari

pertumbuhan tanaman dengan menghitung

jumlah daun, tinggi bibit, diameter bibit,
@obot segar bibit, bobot kering bibit, bobot
basah akar, bobot kering akar, dan volume
akar.%alisis Data menggunakan Analisis
Sidik Ragam (ANOVA). Terhadap peubah-
peubah yang mempunyai pengaruh, yang
%erbeda nyata dilanjutkan dengan Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi
mikoriza terhadap efektivitas serangan
patogen busuk batang vanili, dilakukan
analisis sidik ragam terhadap parameter
pertumbuhan dan kimia tanah tersaji pada

tabel 1.

Tabel 1.1. Uji jarak berganda Duncan’s 5% pada komponen pertumbuhan dan kimia tanah

media pertumbuhan tanaman vanili.

Table 1.1 "Duncan's multiple range test at the 5% growth component and soil chemistry

Parameter
Perlakuan T;ﬁ Jumlah Dam BraBn::atsan Panjang  Berat Akar  Volume Bmﬁ;(a:m P.Tersedia N. Total
(ca) (Helai) . Akar (cm) | Segar (@) Akar(mm) oo o (opm) (%)
gar (cm)

Mo 21.09a 7.44a 12,79a 28,43 2,09a 0.76a 1,74a 7.12a 0.15a
M, 30.62b 8.67ab 20,87b 30,09 4.47b 1.74b 3,14b 8.13a 0,26b
M, 34.62b 9.67b 22,690 2421 423b 1.57b 3.35b 16.36b 0.19a
F; 25.43b 7.56a 14,382 28,28 2.4a 0.91a 2,07b 16,93b 0,22
F, 28.86ab 8.44ab 19.96ab 30,87 3,92ab 1,49ab 2,8b 7,73a 0.2
F; 34,04b 9.78b 22,01b 23,59 4.47b 4,13 3.36b 6,942 0,18
MoF; 17.87a 7.33ab 10,6a 28,53 1,77a 1.9a 1,13a 6,95a 0,132
M,F, 28,13abcd 7,002 14,63abe 31,27 2.87ab 2.73abc 2,27abe 34.42b 0,27bc
M,F, 30,3bcd 8ab 17.9abc 25,08 2,57ab 2,27abc 2,83abc 7,252 0,27t
MoF; 20,23ab 6.33a 11,7ab 33,47 2,73abc 2.23ab 1,82ab 8.37a 0.15a
M,F, 28,57bcd  7.67ab 21,67abc 31,73 4.83ab 4.42abc 3,04abc 7.25a 0.3c
M,F, 37,774 12¢ 26,5¢ 274 4.2ab 3.9ab 3,53bc 8.37a 0.16a
MoF; 25.27a 9abe 16,07abc 233 1,77a 1,73a 2,28¢c 7,16a 0,17ab

Keterangan : Perlakuan@ang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda
tidak nyata pada uji lanjut Duncan 5%.
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1,va

1,10a

v,rJa

v,10a

1pr] 1r,07a r,07au 1v,va zo,oo r17a
MF, 28.13abed 7,002 14,63abc 31,27 2.87ab 2,73abc 2,27abe 34420 0.27bc
M,F, 30,3bcd 8ab 17.9abc 25,08 2,57ab 2.27abc 2,83abc 7.25a 0.27bc
MoF; 20,23ab 6.33a 11,7ab 33,47 2,73abc 2.23ab 1,82ab 8.37a 0.15a
MF, 28,57bcd  7.67ab 21,67abe 31,73 4.83ab 4.42abc 3,04abc 7.25a 0.3c

M,F, 37,774 12¢ 26,5¢ 27.4 4.2ab 3.9ab 3,53bc 8.37a 0.16a
MoF; 25.27a Oabc 16,07abc 233 1.77a 1.73a 2,28¢c 7,16a 0.17ab

Keterangan : Perlakuan yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda

tidak nyata pada uji lanjut Duncan 5%.
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Perlakuan aplikasi mikoriza
menunjukan  pengaruh @angat nyata
terhadap tinggi tanaman vanili. Tinggi
tanaman terendah pada perlakuan tanpa
aplikasi mikoriza (Mo) yaitu 21,09 cm.
Tinggi tanaman pada perlakuan aplikasi
mikoriza dosis 10 gram (M1) dan aplikasi
mokoriza dengan dosis 25 gram (Ma)
nilainya tidak berbeda nyata lebih tinggi
dari (Mo). Nilai tertinggi tercatat pada (M>)
yaitu 34,62 cm. Tanaman vanili yang
diaplikasikan mikoriza memiliki tinggi
tanaman lebih tinggi dibandingkan tanaman
vanili tanpa aplikasi mikoriza, suatu
pembuktian bahwa Fusarium oxysforum
penyebab penyakit busuk batang tertekan
perkembangannya sehingga tanaman vanili
bermikoriza tumbuh lebih baik
dibandingkan yang tanpa mikoriza.
Menurut Suhardi dalam  Kumalawati
(2006) dari beberapa hasil penelitian
ditemukan bahwa VAM Qapat
dipergunakan untuk mengurangi kerusakan
tanaman oleh serangan patogen.

Pada parameter pertumbuhan berupa
jumlah daun tanaman vanili, %erlakuan
aplikasi mikoriza memberikan pengaruh
nyata dengan jumlah daun terbanyak pada
perlakuan aplikasi mikoriza 25 gram (M>)
yaitu 9,67 helai, sedangkan nilai jumlah
daun paling sedikit pada perlakuan tanpa
aplikasi mikoriza (Mo) yaitu 7,44 helai.
Untuk perlakuan aplikasi mikoriza 10 gram

(M1) pertanaman memiliki jumlah daun
lebih tinggi dari (Mo) tetapi masih lebih
rendah dibandingkan (M2). Dari kondisi
jumlah  daun  menunjukan  semakin
bertambahnya dosis aplikasi mikoriza
efektivitas serangan patogen busuk batang
semakin menurun, hal tersebut
diperlihatkan dari pertumbuhan jumlah
daun yang semakin membaik. Mosse dalam
A Haris Talanca dkk (2005) melaporkan
bahwa cendawan mikoriza mempunyai sifat
dapat berkolonisasi dan berkembang secara
simbiose mutualistik dengan akar tanaman,
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman, serta membantu menekan
perkembangan beberapa patogen tanah.
Tanaman dengan aplikasi Mikoriza
(M1) dan (M2) kondisinya lebih sehat dan

%emiliki

pertumbuhan yang baik seperti tinggi

komponen-komponen

tanaman dan luas daun yang lebih besar
sehingga berpengaruh pada bertambahnya
%obot segar tanaman. Selain itu bobot segar
tanaman yang%erupakan salah satu faktor
pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi
akar%alam menyerap hara dan air dari
dalam tanah (Haryati, 2003) Mikoriza
memiliki peranan penting dalam hal
tersebut yaitu membantu akar tanaman
meningkatkan penyerapan unsur hara
dengan meningkatkan luas permukaan akar
yang efektif menyerap unsur hara

(Hardjowigeno, 2003 dalam Rahayu dkk,
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aplikasi mikoriza memberikan pengaruh
nyata dengan jumlah daun terbanyak pada
perlakuan aplikasi mikoriza 25 gram (M>)
yaitu 9,67 helai, sedangkan nilai jumlah
daun paling sedikit pada perlakuan tanpa
aplikasi mikoriza (Mo) yaitu 7.44 helai.
Untuk perlakuan aplikasi mikoriza 10 gram

dalam tanah (Haryati, 2003) Mikoriza
memiliki peranan penting dalam hal
tersebut yaitu membantu akar tanaman
meningkatkan penyerapan unsur hara
dengan meningkatkan luas permukaan akar
yang efektif menyerap unsur hara

(Hardjowigeno, 2003 dalam Rahayu dkk.
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2011). Kondisi tersebut menyebabkan
bobot segar brangkasan tanaman yang
diaplikasikan mikoriza (M1) dan (M2) jauh
lebih besar dibandingkan tanaman tanpa
aplikasi mikoriza (Mo). Bobot segar
tertinggi pada perlakuan aplikasi mikoriza
25 gram (M) yaitu 22,69 gram Qd&
berbeda nyata dengan perlakuan (M) yaitu
20,87 gram.

Perlakuan aplikasi mikoriza
menunjukan pengaruh nyata@erhadap bobot
segar akar. Bobot segar akar terbesar pada
perlakuan aplikasi mikoriza 10 gram (M;)
yaitu sebesar 4,47 gram tidak beda nyata
dengan (M;) yang memiliki bobot segar
akar 4,23 gram. Perlakuan tanpa aplikasi
mikoriza (Mo)

menurunnya bobot segar akar tanaman

berdampak pada

vanili mencapai bobot terkecil diantara
perlakuan yang lain yaitu 2,09 gram.
Patogen busuk batang menginfeksi tanaman
melalui luka-luka yang terjadi pada akar,
kemudian berkembang di berkas pembuluh
sehingga terganggunya pengangkutan air
dan zat-zat hara (Cahyono dalam Vebryan,
2013).

Pada penelitian ini membuktikan
aplikasi mikoriza dapat menigkatkan
volume akar tanaman vanili. Volume akar
pada perlakuan dengan aplikasi mikoriza 10
gram/tanaman (M;) memiliki nilai terbesar
yaitu 4,11 ml tidak berbeda nyata dengan
aplikasi mikoriza 25 gram (M) yang

memiliki  volume sebesar 4,06 ml.
Sedangkan tanaman tanpa aplikasi mikoriza
memiliki volume akar terkecil berbeda
nyata dengan (Mi) dan (M>) yaitu 1,96 ml.
Kapasitas serapan hara dan air oleh akar
bermikoriza lebih besar ketimbang akar
tanpa mikoriza, hal tersebut berpengaruh
terhadap lebih besarnya volume akar.
Tanaman vanili bermikoriza tumbuh
dengan normal dan sehat sehingga secara
tidak  langsung dapat menurunkan
efektivitas serangan patogen busuk batang
Fusarium oxysporum. Hifa mikoriza dapat
meningkatkan luas permukaan akar 2-3 kali
lipat dari ukuran semula dan bertindak
sebagai saluran pemindah hara dari jamur
ke tanaman (Safitri. 2012). Hal tersebut
diduga  menyebabkan  meningkatnya
volume akar.

Berdasarkan analisis sidik ragam dan
wji lanjut duncan 5% (Lampiran 7.b. dan
Tabel 1) perlakuan aplikasi mikoriza

%emberikan pengaruh  sangat nyata
terhadap bobot kering akar. Bobot kering
akar terbesar pada perlakuan aplikasi
mikoriza 10 gram (M) yaitu 1,74 gram
berbeda tidak nyata dengan perlakuan
aplikaasi mikoriza 25 gram (M2) dengan
bobot kering akar 1,57 gram. Sedangkan
@obot kering akar terkecil terdapat pada
perlakuan tanpa aplikasi mikoriza (Mo)
yaitu 0,76 gram berbeda sangat qyata
dengan (M;) dan (M;). Hasil penelitian
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Pada penelitian 1n1 membuktikan
aplikasi mikoriza dapat menigkatkan
volume akar tanaman vanili. Volume akar
pada perlakuan dengan aplikasi mikoriza 10
gram/tanaman (M;) memiliki nilai terbesar
yaitu 4,11 ml tidak berbeda nyata dengan
aplikasi mikoriza 25 gram (M) yang

berbeda tidak nyata dengan perlakuan
aplikaasi mikoriza 25 gram (M2) dengan
bobot kering akar 1,57 gram. Sedangkan
bobot kering akar terkecil terdapat pada
perlakuan tanpa aplikasi mikoriza (M)
yaitu 0,76 gram berbeda sangat nyata
dengan (Mi) dan (M;). Hasil penelitian
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tersebut dikuatkan oleh matsubara dkk
dalam Haris Talanca dkk., (2005) yang
melaporkalgahwa tanaman yang terinfeksi
mikoriza, maka tinggi, bobot kering,
konsentrasi P pada bagian atas maupun akar
tanaman mempunyai nilai yang tinggi
dibandingkan dengan tanpa mikoriza.
Tinggi dan rendahnya efektivitas
serangan patogen busuk batang vanili
Fusarium oxysforum F.sp. vanillae dapat
dicermati dari kualitas pertumbuhan
tanaman  vanili  tersebut.  Kualitas
pertumbuhan tanaman dicerminkan dalam
bobot kering tanaman yang merupakkan
akumulasi biomasa hasil fotosintesis.
Aplikasi mikoriza pada tanaman vanili
seperti  perlakuan (M;) dan (M)
menunjukan penigkatan bobot Kkering
brangkasan, bobot kering brangkasan
tanaman terbesar pada perlakuan aplikasi
mikoriza 25 gram (M>) yaitu 3,35 gram nilai
tersebut tidak berbeda nyata dengan (M1)
yang memiliki bobot kering brangkasan
3,14 gram. Pada perlakuan tanpa inokulasi
mikoriza (Mjp) memiliki bobot kering
brangkasan terkecil berbeda sangat nyata
dengan kedua perlakuan yang lain yaitu
1,74 gram. Peningkatan bobot kering oleh
tanaman bermikoriza karena mikoriza
mampu%leningkatkan serapan hara dan air
oleh tanaman sehingga mendukung proses
metabolisme tanaman tersebut yang

berpengaruh %eningkatkan bobot kering

tanaman. Asosiasi antara tanaman dengan
mikoriza %eningkatkan kemampuan
tanaman dalam menyerap unsur hara yang
ada dalam tanah, terutama unsur P, Ca, N,
Cu, Mn, K, dan Mg. Kerjasama yang saling
menguntungkan antara mikoriza dan
tanaman dilakukan dengan cara tanaman

%emberikan sisa karbohidrat dan gula yang
tidak terpakai kepada mikoriza, dan ditukar
dengan unsur-unsurQ, Ca, N, Cu, Mn, K
dan Mg oleh mikoriza (Anonim, 2012).
Dijelaskan pula oleh Gardner dkk., (1991)
bahwa hasil kering 90% dibentuk dari
fotosintesis, sedangkan bahan bakunya
adalah%sm hara dan air yang digunakan
oleh tanaman untuk berfotosintesis terdapat
pada sel.

Dalam  analisis  kimia  tanah
didapatkan perlakuan aplikasi mikoriza
berpengaruh%yata terhadap kandungan P
tersedia dalam tanah. P tersedia terbesar
pada perlakuan aplikasi mikoriza 25 gram
(My) yaitu 16,36 ppm. sedangkan
kandungan P tersedia yang terkecil pada
perlakuan tanpa aplikasi mikoriza (Mo)
yaitu sebesar 7,12 ppm tidak berbeda nyata
dengan (M;) yang sebesar 8,13 ppm.
Aplikasi mikoriza dengan dosis 25 gram
pertanaman ternyata Qapat meningkatkan
kandungan P tersedia dalam tanah,?[al ini
dapat terjadi karena infeksi cendawan
mikoriza dapat meningkatkan penyerapan

unsur hara oleh miselium eksternal dengan
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dengan kedua perlakuan yang lain yaitu
1,74 gram. Peningkatan bobot kering oleh
tanaman bermikoriza karena mikoriza
mampu meningkatkan serapan hara dan air
oleh tanaman sehingga mendukung proses
metabolisme tanaman tersebut yang

berpengaruh meningkatkan bobot kering

dengan (M;) yang sebesar 8,13 ppm.
Aplikasi mikoriza dengan dosis 25 gram
pertanaman ternyata dapat meningkatkan
kandungan P tersedia dalam tanah, Hal ini
dapat terjadi karena infeksi cendawan
mikoriza dapat meningkatkan penyerapan

unsur hara oleh miselium eksternal dengan
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memperluas permukaan penyerapan akar
atau melalui hasil senyawa kimia yang
menyebabkan lepasnya ikatan hara dalam
tanah (Haris Talanca dan Adnan. 2005). Di
laporkan pula dalam Safitri. (2012) dengan
adanya infeksi jamur mikoriza pada
pertumbuhan tanaman adalah semakin
baiknya pertumbuhan tanaman %arena
mikoriza secara efektif dapat meningkatkan
penyerapan unsur hara terutama P.
kenyataan bahwa perlakuan (M) lebih
besar lebih besar kandungan P tersedianya
dibandingkan (M;) hal tersebut diduga
karena pada perlakuan (M2) kolonisasi hifa
di dalam akar lebih besar dibandingkan
perlakuan (M1). Kandungan P di dalam
tanah tergantung dari kolonisasi hifa
mikoriza didalam akar dan kelembaban
tanah ( Elfiati dan Devian dalam Haryuni,
2011). Semakin banyak P tersedia dalam
tanah berarti pula semakin banyak unsur P
(Phospat) yang dapat dimanfaatkan
Qanaman. Unsur P dalam phospat adalah
(Fosfor) sangat berguna bagi tumbuhan
karena berfungsi untuk merangsang
pertumbuhan akar terutama pada awal-awal
pertumbuhan (Torus, 2012).

Perlakuan aplikasi mikoriza juga
berpengaruh  sangat @yata terhadap
kandungan N total dalam tanah. N total
terbesar terdapat pada media tanam vanili
yang diaplikasikan mikoriza 10 gram (M;)
yaitu 0,26%, sedangkan N total terendah

pada media tanam vanili tanpa aplikasi
mikoriza (Mp) yaitu 0,15% yang ternyata
memiliki nilai berbeda tidak nyata dengan
perlakuan aplikasi mikoriza 25 gram (M>)
yang memiliki kandungan N total sebesar
0.19%. Tanaman vanili yang diaplikasikan
mikorixa memilii kecenderungan N total
yang lebih besar dibandingkan tanaman
tanpa aplikasi mikoriza (Mo).Qolonisasi
mikoriza pada akar tanaman dapat
memperluas bidang serapan akar dengan
adanya hifa eksternal yang tumbuh dan
berkembang melalui bulu akar (Mosse
dalam Haris Talanca dkk., 2005) Hasil
penelitian ini juga dikuatkan oleh pendapat
Haryuni (2011) dalam penelitiannya
menyatakan hifa mikoriza yang berada di
permukaan akar membentuk daerah
perakaran yang lebih luas sehingga mampu
mencapai pori-pori tanah yang halus, N
total banyak terdapat didaerah perakaran,
dengan adanya mikoriza akar mampu
menyerap lebih banyak menyerap hara dan
air yang berada pada pori tanah.
Berdasarkan analisisQldik ragam dan
uji lanjut Duncan’s 5% (Lampiran 4.b. dan
Tabel 2) Perlakuan aplikasi mikon'za%dak
berpengaruh nyata terhadap panjang akar
tanaman vanili. Baik (Mp), (M) maupun
(M2) memiliki %anjang akar yang tidak
berbeda nyata satu sama lain. Pada akar
tanaman bermikoriza memiliki akar yang

pendek dengan banyak percabangan
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pertumbuhan (Torus, 2012).

Perlakuan aplikasi mikoriza juga
berpengaruh  sangat nyata terhadap
kandungan N total dalam tanah. N total
terbesar terdapat pada media tanam vanili
yang diaplikasikan mikoriza 10 gram (M;)
yaitu 0,26%, sedangkan N total terendah

Tabel 2) Perlakuan aplikasi mikoriza tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang akar
tanaman vanili. Baik (Mp), (M) maupun
(M2) memiliki panjang akar yang tidak
berbeda nyata satu sama lain. Pada akar
tanaman bermikoriza memiliki akar yang

pendek dengan banyak percabangan
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sedangkan pada akar (Mo) cenderung
mudah mengalami gangguan sehingga
pertumbuhan panjang akarnya terhambat.
Jamur mikoriza juga mampu menghasilkan
hormon, seperti hormon auksin, sitokinin
dan giberalin yang dapat mempengaruhi
struktur dan sistem perakaran (Safitri.
2012).

Perlakuan waktu inokulasi jamur
Fusaruim  oxysporum  f.sp.  vanillae
%emberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman vanili. Tinggi tanaman
terbesar pada perlakuan inokulasi Fusaruim
oxysporum 28 HST (F3) yaitu 32,04 cm
berbeda sangat nyata dengan perlakuan
inokulasi Fusaruim oxysporum 14 HST (F1)
yang memiliki tinggi tanaman terendah
yaitu 25.43 cm. Berada diantaranyaqadak
berbeda nyata dengan (F3) dan tidak
berbeda nyata dengan (Fi) yaitu perlakuan
inokulasi Fusaruim oxysporum 21 HST (F»)
yang memiliki tinggi tanaman 28.86 cm.
Dalam  penelitian ini  membuktikan
efektivitas serangan patogen busuk batang
lebih tinggi pada inokulasi Fusaruim
oxysporum lebih awal yaitu 14 HST,
semakin lama  inokulasinya  maka
efektivitasnya semakin menurun. Kondisi
tersebut diduga dengan inokulasi lebih awal
maka memungkinkan cendawan patogen
berkembang dan beradaptasi lebih baik
pada lingkungannya, sehingga cenderung

mampu meneyebabkan infeksi lebih besar

terhadap tanaman vanili. Serangan patogen
busuk batang menyebabkan metabolisme
dalam tubuh tanaman terganggu sehingga
berpengaruh terhadap tinggi tanaman.
Menurut Gardner, dkk (1991) pertumbuhan
dan perkembangan tanaman dikendalikan
oleh substansi kimia yaitu hormon dalam
suatu organ yang menyebabkan suatu
respon terhadap organ yang lain.
Berdasarkan analisis%dik ragam dan
uji lanjut Duncan’s 5% (Lampiran 2.b. dan
Tabel 1) perlakuan inokulasi jamur
Fusaruim  oxysporum  fssp.  vanillae
memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah daun tanaman vanili. Serangan
patogen busuk batang ternyata dapat
mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun
tanaman vanili, efektivitas serangan
terbesar pada perlakuan inokulasi Fusaruim
oxysporum 14 HST (Fi) berdampak pada
menurunnya jumlah daun hingga nilai
terkecil yaitu 7,56 helai. Sedangkan pada
perlakuan inokulasi Fusaruim oxysporum
28 HST (F3) terbukti efektivitas serangan
patogen menurun yang dapat dilihat dari
jumlah daun pada perlakuan tersebut yaitu
9,78  helai.  Patogenesis  Fusaruim
oxysporum melalui beberapa tahap yaitu
diawali dengan tahapan pra infeksi yang
mencakup melekatnya@pora dan hifa ke
permukaan inang, perkecambahan spora,
dan pembentukan struktur penetrasi seperti

apresorium. Kemudian dilanjutkan dengan
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semakin  lama  inokulasinya  maka
efektivitasnya semakin menurun. Kondisi
tersebut diduga dengan inokulasi lebih awal
maka memungkinkan cendawan patogen
berkembang dan beradaptasi lebih baik
pada lingkungannya, sehingga cenderung

mampu meneyebabkan infeksi lebih besar

9,78  helai.  Patogenesis  Fusaruim
oxysporum melalui beberapa tahap yaitu
diawali dengan tahapan pra infeksi yang
mencakup melekatnya spora dan hifa ke
permukaan inang, perkecambahan spora,
dan pembentukan struktur penetrasi seperti

apresorium. Kemudian dilanjutkan dengan
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tahapan infeksi dan kolonisasi (Putri, 2011).
Semakin awal waktu inokulasi Fusaruim
oxysporum memungkinkan patogen
tersebut dapat melalui tahapan infeksinya
dibandingkan inokulasi Fusaruim
oxysporum yang diinokulasi lebih lama
sehingga pertumbuahan dan
perkembangannya  terhambat.  Sesuai
dengan pendapat Ploetz dkk.. (2003) bahwa
cendawan Fusarium sp. dapat
memengaruhi pertumbuhan tanaman inang,
terutama pertumbuhan daun.

Tingkat efektivitas serangan patogen
busuk batang yang dipengaruhi oleh waktu
inokulasi  Fusaruim  oxysporum  f.sp.
vanillae menunjukan pengaruh nyata
terhadap bobot kering akar. Efektivitas
serangan patogen busuk batang vanili
meningkat pada perlakuan inokulasi
Fusaruim oxysporum 14 HST (Fi) dengan
ditandai rendahnya bobot kering akar yaitu
0,91 gram, sedangkan bobot kering akar
tertinggi pada  perlakuan  inokulasi
Fusaruim oxysporum 28 HST (F3) yaitu
1.,67 gram yang mengindikasikan
rendahnya efektivitas serangan patogen
busuk batang vanili. Semakain lama waktu
terjadinya inokulsi Fusaruim oxysporum
ternyatamenyebabkan semakin rendah
efektivitas serangannya terhadap tanaman
vanili. Fusaruim oxysporum f.sp. vanillae
menginfeksi tanaman melalui luka-luka

yang terjadi pada akar, kemudian

berkembang di berkas pembuluh sehingga
terganggunya pengangkutan air dan zat-zat
hara (Henuk 2002 dalam Vebryant, 2013).
Pada perlakuan (Fi;) pertumbuhan akar
masih muda sehingga diduga memudahkan
patogen busuk batang vanili melakukan
penetrasi melalui akar yang masih, hal
tersebut mengakibatkan terganggunya
metabolisme tanaman yang berpengaruh
terhadap rendahnyaegobot kering akar.
Berdasarkan analisis sidik ragam
(Lampiran 8.b.) perlakuan waktu inokulasi
Fusaruim  oxysporum  fsp.  vanillae
menunjukan pengaruh nyata terhadap bobot
kering  brangkasan tanaman  vanili.
Efektivitas serangan patogen berdasarkan
waktu inokulasinya terhadap pertumbuhan
tanaman vanili dapat dikaji melalui bobot
kering tanaman. Penimbunan bobot kering
sebagai petunjuk yang memberikan ciri
pertumbuhan suatu tanaman. Pembelahan
dan pembesaran sel serta diferensiasi sel
mengakibatkan peningkatan bahan kering
(Gardner dkk, 1991). Semakin tinggi
efektivitas serangan patogen busuk batang
maka bobot kering akan semakin rendah.
Bobot kering brangkasan terendah terdapat
pada perlakuan inokulasi  Fusaruim
oxysporum 14 HST (F;) yaitu 2,07 gram
berbeda nyata dengan perlakuan inokulasi
Fusaruim oxysporum 21 HST (F») yang
lebih tinggi diatasnya yaitu 2.80 gram dan

berbeda sangat nyata dengan perlakuan
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busuk batang vanili. Semakain lama waktu
terjadinya inokulsi Fusaruim oxysporum
ternyatamenyebabkan semakin rendah
efektivitas serangannya terhadap tanaman
vanili. Fusaruim oxysporum f.sp. vanillae
menginfeksi tanaman melalui luka-luka

yang terjadi pada akar, kemudian

Bobot kering brangkasan terendah terdapat
pada perlakuan inokulasi  Fusaruim
oxysporum 14 HST (Fy) yaitu 2,07 gram
berbeda nyata dengan perlakuan inokulasi
Fusaruim oxysporum 21 HST (F2) yang
lebih tinggi diatasnya yaitu 2,80 gram dan

berbeda sangat nyata dengan perlakuan
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inokulasi Fusaruim oxysporum 28 HST (F3)
yang memiliki bobot kering brangkasan
terbesar yaitu 3,36 gram. Dari kondisi
tersebut terlihat bahwa efektivitas serangan
patogen busuk batang vanili menurun
dengan bertambahnya waktu inokulasi
Fusaruim oxysporum. Pertumbuhan suatu
tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor
biologis seperti keberadaan organisme
penyebab penyakit seperti Fusaruim
oxysporum. Rendahnya bobot kering
brangkasan diduga disebabkan karena
terganggunya pengangkutan hara dan air
serta hasil fotosintesis@anaman. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Aisyah, 2012)
yang menyatakan cendawan Fusaruim
oxysporum ‘Biasanya menyerang bagian
akar dan batang tanaman, mengakibatkan
rusaknya terhambatnya pembuluh kayu, hal
ini akan mengganggu pengangkutan air
sehingga mengakibatkan kelayuan secara
keseluruhan pada tanaman.

Pada pengamatan kimia tanah
(Lampiran 9.a. dan 9.b.), perlakuan
inokulasi  Fusaruim  oxysporum  f.sp.
vanillae memberikan pengaruh sangagyata
terhadap kandungan P tersedia dalam tanah.
P tersedia paling besar terdapat pada
perlakuan inokulasi Fusaruim oxysporum
14 HST (Fi) yaitu 16,93 ppm berbeda
sangat nyata dengan perlakuan inokulasi
Fusaruim oxysporum 28 HST (F3) yang

memiliki kandungan P tersedia paling kecil

yaitu 6,94 ppm, nilai (F3) nilai (F3) tersebut
tidak berbeda nyata dengan (F2) yang
memiliki kandungan P tersedia dalam tanah
sebesar 7,73 ppm. Perlakuan inokulasi
Fusaruim  oxysporum 14 HST (F1)
memungkinkan cendawan Fusaruim
oxysporum memiliki waktu yang lebih
untuk tumbuh dan berkembang
dibandingkan pada perlakuan (F2) dan (F3).
Dari hasil penelitian ini maka muncul
dugaan bahwa pertumbuhan Fusaruim
oxysporum f.sp. vanillae dapat
meningkatkan kandungan P tersedia dalam
tanah, hal tersebut diduga karena cendawan
patogen busuk batang tersebut dapat
mensekresi enzim dan berbagai senyawa
asam organik yang dapat melepaskan ikatan
P. hasil ini diperkuat oleh pendapat Raharjo
dkk., (2007) Aktivitas pelarutan fosfat yang
terjadi  pada awal inkubasi jamur
merupakan aktivitas tertinggi pada semua
isolat jamur pelarut fospat dikarenakan
kultur jamur yang diinokulasikan sebagai
starter  telah memasuki fase log
pertumbuhan dan mensekresi asam organik
sehingga telah terjadi aktivitas pelarutan
fosfat, ditambahkan oleh Griffin (1994)
menyatakan bahwa pada fase log
pertumbuhan, jamur mensekresikan suatu
substansi asam yang menyebabkan medium
menjadi basi. Substansi tersebut umumnya

diproduksi oleh beberapa strain seperti
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terhadap kandungan P tersedia dalam tanah.
P tersedia paling besar terdapat pada
perlakuan inokulasi Fusaruim oxysporum
14 HST (F1) yaitu 16,93 ppm berbeda
sangat nyata dengan perlakuan inokulasi
Fusaruim oxysporum 28 HST (F3) yang

memiliki kandungan P tersedia paling kecil

fostat, ditambahkan oleh Griffin (1994)
menyatakan bahwa pada fase log
pertumbuhan, jamur mensekresikan suatu
substansi asam yang menyebabkan medium
menjadi basi. Substansi tersebut umumnya

diproduksi oleh beberapa strain seperti
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Fusarium, Penicillium, Trichoderma dan

strain yang memiliki aktivitas yang besar.
Perlakuan waktu inokulasi Fusaruim

oxysporum  fsp.  vanillae

%emben'kan pengaruh tidak nyata terhadap

ternyata

panjang akar, bobot segar akar, volume akar
dan kandungan N total dalam tanah. Tidak
adanya perbedaan pada parameter tersebut
diduga karena beberapa faktor, yaitu
ketahanan tanaman inang terhadap patogen
yang menginfeksi, keganasan patogen
tersebut, dan  kesesuaian  kondisi
lingkungan. Hal ini diduga karena pengaruh
inokulasi mikoriza yang melemahkan
efektivitas serangan patogen busuk batang
vanili. Agrios dalam Raharjo dkk., (2007)
juga mengemukakan bahwa perkembangan
gejala ditentukan oleh faktor%atogen yang
virulen, inang yang rentan, dan lingkungan
yang sesuai.

Interaksi antara  perlakuan dosis
aplikasi mikoriza dan perlakuan inokulasi
Fusaruim  oxysporum  fsp.  vanillae
@erpengaruh nyata terhadap jumlah daun

tanaman vanili dan berpengaruh sangat
nyata terhadap kandunganq tersedia dalam
tanah. Akan tetapi interaksi kedua
perlakuan tersebut menunjukan%engaruh
tidak beda nyata terhadap hampir semua
parameter pertumbuhan yang meliputi
@mggi tanaman, bobot segar brangkasan,

bobot segar akar, volume akar, bobot kering

akar, bobot kering brangkasan dan pada
kandungan N total dalam tanah.

Interaksi perlakuan aplikasi mikoriza
dengan perlakuan perlakuan inokulasi
Fusaruim  oxysporum  fsp.  vanillae
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman vanili. Untuk melihat lebih jelas
bentuk interaksi antar kedua perlakuan
tersebut terhadap jumlah daun vanili

disajikan dalam grafik pada Gambar 1.

berikut :

_ V= -0.6053x2 + 5.6754x

= R2 = 0.8081 B

o

£ A . Rl
c A n

F mR2
[a]

® F3
S -2.6404x +10.956x y=-1.7018x2 + 7.614x
3 R?=0.3647 R2=-7.222

Dosis Aplikasi Mikoriza (gram)

Gambar 1. Grafik Pengaruh interaksi
perlakuan terhadap jumlah
daun tanaman vanili
Graph Effect of interaction
of treatment to the amount of
the vanilla plant leaves

Dalam gambar 1 terlihat perlakuan

inokulasi Fusarium oxysporum yang di

kombinasikan dengan perlakuan aplikasi

mikoriza baik pada (Mo), (Mi1) maupun

(M2) memperlihatkan interaksi yang

melemahkan yaitu penambahan dosis

mikoriza pada inokulasi  Fusarium
oxysporum 14 HST (MoF1, M1F1, dan MF1)
tidak menimbulkan peningkatan jumlah
daun yang signifikan karena Kkinerja
mikoriza dalam meningkatkan jumlah daun

dilemahkan oleh keberadaan Fusarium
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tanah. Akan tetapt interaksi Kkedua
perlakuan tersebut menunjukan pengaruh
tidak beda nyata terhadap hampir semua
parameter pertumbuhan yang meliputi
tinggi tanaman, bobot segar brangkasan,

bobot segar akar, volume akar, bobot kering

melemahkan yaitu penambahan dosis
mikoriza pada inokulasi  Fusarium
oxysporum 14 HST (MoF1, MiF1, dan MaF)
tidak menimbulkan peningkatan jumlah
daun yang signifikan karena kinerja
mikoriza dalam meningkatkan jumlah daun

dilemahkan oleh keberadaan Fusarium
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oxysporum yang diinokulasi 14 HST. Hal
yang sebaliknya terjadi pada perlakuan
inokulasi Fusarium oxysporum 28 HST
yang dikombinasikan dengan perlakuan
aplikasi mikoriza (MoF3, MiF3, dan M2F3).
Efektivitas serangan Fusarium oxysporum
cenderung rendah dan tidak mempengaruhi
terhadap  penurunan  jumlah  daun,
peningkatan dosis aplikasi mikoriza dapat
meningkatkan pertumbuhan jumlah daun
secara signifikan, hal tersebut terlihat pada
kombinasi perlakuan (M;:F3), kondisi ini
mengindikasikan bahwa pada kombinasi
perlakuan tersebut tingkat serangan patogen
busuk batang Fusarium oxysporum yang
diinokulasikan 28 HST dilemahkan oleh
aplikasi mikoriza. Sedangkan interaksi
yang sangat nyata dijumpai pada kombinasi
perlakuan antara inokulasi  Fusarium
oxysporum 21 HST dengan aplikasi
mikoriza (MoF2, M1F>, dan MyF;) dimana
dengan ditambahkannya dosis aplikasi
mikoriza maka melemahkan efektivitas
serangan patogen busuk batang Fusarium
oxysporum yang diinokulasi 21 HST.
Jumlah daun paling rendah dibandingkan
kombinasi perlakuan yang lain terdapat
pada kombinasi (MoF2) yaitu 6,33 helai,
akan tetapi seiring dengan penambahan
dosis aplikasi mikoriza jumlah daun
mengalami  peningkatan yang sangat
signifikan yaitu pada (M;F;) 7.67 helai
tidak berbeda nyata dengan (M2F1), (MoF3)

dan (M2F3). Dengan penambahan dosis
aplikasi mikoriza selanjutnya yaitu pada
(M2F2) memilki jumlah daun tertinggi
dibandingkan kombinasi perlakuan yang
lain yaitu 12 helai.

Berdasarkan hasil analisis kimia
tanah untuk kandungan P tersedia (Tabel 1.)
menunjukan interaksi antara perlakuan
aplikasi mikoriza dengan waktu inokulasi
Fusaruim  oxysporum  fsp.  vanillae
memberikan pengaruh sangat nyata. Lebih
jelas pengaruh interaksi tersebut tersaji

pada gambar 2. berikut :

y = 4,1557x% - 1,4673x

—  y=-1,7819%2 + 7,5521x R*=0,9

E R?=-19,74

a *F1
© y =-2,0668x2 + 8,6524x

T R?=-0,458 mF2
g AF3
-

o

y =
m’plikasi Mikoriza (gram)

Gambar 2. Grafik Pengaruh interaksi
perlakuan terhadap kandungan
P tersedia tanah Graph Effect
of interaction of treatment to

available soil P content
Pada hampir semua kombinasi
perlakuan memiliki kandungan P tersedia
tidak berbeda nyata satu sama lain. P
tersedia terendah pada kombinasi perlakuan
(MoF1) yaitu 6,95 ppm nilai tersebut tidak
berbeda nyata dengan MoF2, MoFs, MiF1,
M;iF,, MiF3, MxF> dan M)F3. Akan tetapi
kondisi berbada sangar ntara pada
kombinasi perlakuan (M,F;) kandungan P

tersedia dalam tanah meningkat drastis

mencapai 34,42 ppm empat kali lipat lebih

9
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kombinasi perlakuan yang lain terdapat
pada kombinasi (MoF2) yaitu 6,33 helai,
akan tetapi seiring dengan penambahan
dosis aplikasi mikoriza jumlah daun
mengalami peningkatan yang sangat
signifikan yaitu pada (MiF2) 7.67 helai
tidak berbeda nyata dengan (M2F1), (MoF3)

LCISCUla CICiuall palda KOlvlasl periasuaill
(MoF)) yaitu 6,95 ppm nilai tersebut tidak
berbeda nyata dengan MoF2, MoF3, MiF1,
M;:F>, M1F3, MpF, dan MyFs. Akan tetapi
kondisi berbada sangar ntara pada
kombinasi perlakuan (M,F;) kandungan P
tersedia dalam tanah meningkat drastis

mencapai 34,42 ppm empat kali lipat lebih

9
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besar dibandingkan kandungan P tersedia
rata-rata kombinasi perlakuan yang lain.
Dosis aplikasi mikoriza yang lebih besar
mengalami  interaksi  yang  saling
menguatkan dengan inokulasi Fusaruim
oxysporum 14 HST dalam meningkatkan
kandungan P tersedia. Dosis aplikasi
mikoriza yang lebih besar memungkinkan
jumlah kolonisasi hifa yang terbentuk
didalam akar lebih besar pula, hal tersebut
mempengaruhi paningkatan kandungan P
tersedia dalam tanah. Hasil ini didukung
oleh pendapat Elviati dan Delvian dalam
Haryuni (2011) yang menyatakan Tanaman
bermikoriza mampu menerat P dan Fe lebih
tinggi dari pada yang tidak bermikoriza.
Kandungan P didalam tanah tergantung dari
kolonisasi hifa di dalam akar dan
kelembaban tanah.

Interaksi antar perlakuan dosis
aplikasi mikoriza dan inokulasi Fusaruim
oxysporum  fsp. vanillae menunjuka
pengaruh tidak berbeda%yata pada tinggi
tanaman vanili, bobot segar brangkasan,
panjang akar, bobot segar akar, volume
akar, bobot kering akar, bobot kering
brangkasan dan N total. Aplikasi mikoriza
mampu meningkatkan pertumbuhan dan
meningkatkan pertahanan terhadap patogen
tular tanah. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa mikoriza mempunyai
peranan dalam hal pengendalian penyakit

tanaman

y=0.1025x2-1.4233x +

o
o

£ 45.621
"x: 50 R*=0.9501
z
& . + tanpa inokulasi
2 30 BNR
.E
g 20 W diinokulasi BNR
@
£10 y=0
R?= #N/A
0B - J -
0 5 10 15 20
Sel:mLWak(u Penyirﬁnan (hari) — -

Gambar.3. Pengaruh inokulasi BNR pada

berbagai selang waktu
penyiraman terhadap intensitas
penyakit.
Graph Effect of inoculation
BNR at various intervals of
watering to the intensity of the
disease.

Intensitas penyakit tidak
berpengaruh pada selang  waktu
peningkatan penyiraman pada bibit yang di
inokulasi BNR. Sedangkan pada bibit tanpa
inokulasi BNR dengan peningkatan selang
waktu penyiraman itensitas penyakit
cenderung meningkat. Pada bibit tanpa
diinokulasi BNR sejumlah 50% bibit
mengalami  gangguan pada  kondisi
cekaman kekeringan (Gambar 3), dengan
intensitas penyakit lebih dari 30% maka
dapat dimasukkan ke dalam kategori tingkat

ketahanannya rendah.

Penelitian yang dilakukan pada
vanili dengan jamur ZIrichoderma spp
menghambat pertumbuhan P.capsicisecara
invitro (44,5-73,4%) dan menekan
penyakit busuk pucuk vanilli (66.67-

10
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brangkasan dan N total. Aplikasi mikoriza
mampu meningkatkan pertumbuhan dan
meningkatkan pertahanan terhadap patogen
tular tanah. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa mikoriza mempunyai
peranan dalam hal pengendalian penyakit

tanaman

RS S - I — it —

ketahanannya rendah.

Penelitian yang dilakukan pada
vanili dengan jamur 7Trichoderma spp
menghambat pertumbuhan P.capsicisecara
invitro (44.5-73,4%) dan menekan

penyakit busuk pucuk vanilli (66.67-

10
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68,00%). Daya hambat Trichoderma spp
terhadap perkembangan invitro bakteri
Busuk Pucuk Vanili bervariasi mulai dari
44,5-73,4%. Sedangkan di rumah kaca
Trichoderma dalam media cair molase 1 %
mampu menekan Kkeparahan penyakit
Busuk Pucuk Vanili, saat diaplikasikan
secara bersamaan dengan patogen.(Efi

Taufik.2011).

Ada  beberapa faktor yang
mempengaruhi itensitas penyakit yaitu
inang, patogen, lingkungan, waktu, dan
tindakan  manusia. Pengujian  yang
dilakukan oleh Soesanto et al. (2005)
menunjukkan bahwa dengan mengubah
lingkungan dapat mengubah itensitas

penyakit.
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